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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1.  Media Pembelajaran
a.  Pengertian Media Pembelajaran
Kata Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gerlach & Ely 1971 (Arsyad, 2014: 3) media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia,materi,atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Adapun menurut Arsyad (2009: 7) mengatakan media pembelajaran yang dipandang segala bentuk peralatan fisik komunikasi berupa hardware dan software merupakan bagian kecil dari teknologi pembelajaran yang harus di ciptakan (didesain dan dikembangkan), digunakan,dan dikelolah (dievaluasi) untuk kebutuhan pembelajaran dengan maksud untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Gerlach dan P. Ely (Karim, 2007: 5) mengartikan media pembelajaran dalam arti luas dan sempit, yaitu :
Media dalam arti luas yaitu orang, material atau kejadian yang dapat menciptakan kondisi sehingga memungkinkan pelajar dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap yang baru. Dalam pengertian ini guru, buku, dan lingkungan sekolah termasuk media. Sedangkan dalam arti sempit yang dimaksud media ialah grafik, potret dan alat-alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses serta menyampaikan informasi visual serta verbal. Setiap medium adalah alat untuk mencapai suatu tujuan.
Berdasarkan definisi media pembelajaran yang telah dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan suatu media yang digunakan untuk menerima dan mengelolah informasi semakin besar kemungkinan informasi tersebut dimengerti dan dapat dipertahankan dalam ingatan. Dengan demikian, siswa diharapkan akan dapat menerima dan menyerap dengan mudah dan baik pesan-pesan dalam materi yang disajikan.
Pembelajaran menurut Sanjaya (2006: 51) adalah kegiatan yang bertujuan, yaitu membelajarkan siswa.  Menurutnya dijelaskan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. “Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan Pembelajaran, diantaranya penggunaan media yang tersedia” (Sanjaya, 2006: 52).
Media berasal dari kata medium (latin) yang berarti perantara atau pengantar. “Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 1986:6)”. Selanjutnya Brigs (Sadiman, 1986:7) berpendapat bahwa “media adalah sejenis alat fisik yang menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar”. 
Oemar hamalik (Karim, 2007:5) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan media pendidikan adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan dalam  rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Selanjutnya Robert M.Gagne (Karim, 2007:5) menggunakan istilah: 

Media instruksional untuk menunjukkan berbagai macam  komponen lingkungan belajar yang dapat menimbulkan perangsang untuk siswa (pebelajar), yang menyebabkan terjadinya komunikasi dengan siswa, termasuk dalam pengertian ini guru, objek (benda), berbagai macam alat mulai dari buku sampai televisi yang secara umum mempunyai fungsi memberikan input kepada murid.

AECT (Karim, 2007:5)  mengartikan  media sebagai segala bentuk dan saluran untuk proses transmisi informasi. Sudjana (1991:2) mengemukakan: 

Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar atau dibaca. Media merupakan bagian dari komponen metodologi pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber dan membantu metode pembelajaran yang sedang dilakukan.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan suatu alat perantara atau pengantar pesan yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan proses pembelajaran di sekolah. Penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran akan memberi kontribusi terhadap efektivitas pencapaian tujuan pembelajaran, berbagai macam media pembelajaran memberikan bantuan sangat besar kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
b.  Manfaat Kegunaan Media

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran.  Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.  Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.  Selanjutnya manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut (Arsyad, 2007:4):

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar; 2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya; 3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu; 4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karya wisata.  Kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan jelas dalam penyajian pesan yang dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan waktu sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
c. Kegunaan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan suatu alat bantu guru dalam menyampaikan suatu informasi kepada siswa. Peran media dalam proses belajar mengajar sangatlah penting untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran yang efektif dapat menumbuhkan sikap ketertarikan siswa  terhadap suatu konsep.

Secara umum kegunaan media pendidikan menurut Sadiman, dkk (2010:16) sebagai berikut :
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti misalnya:

a) Objek yang terlalu besar bisa diganti dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model;
b) Objek yang terlalu kecil bisa diganti dengan proyektor mikro film bimgkai, film, atau gambar;
c) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau high spees potography;
d) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat rekaman film, vidio, film bingkai, foto, maupun secara verbal;
e) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan model, diagram, dan lain-lain, dan
f) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain.
3) Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk :
a) Menimbulkan kegairahan belajar
b) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan bilamana semuanya dikerjakan sendiri.
Berdasarkan pendapat di atas, jelas betapa besar manfaat media pembelajaran digunakan karena akan sangat membantu demi optimalnya proses pembelajaran, baik akan memudahkan bagi guru maupun bagi siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan.
Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbasan yang ada, dan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya. Pemilihan media pembelajaran tidak terlepas dari konteksnya bahwa media pembelajaran merupakan komponen dari sistem instruksional secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun tujuan dan isinya sudah diketahui, faktor lain juga perlu diperhatikan dan dipertimbangkan baik dari segi alokasi waktu dan sumber serta prosedur penilaiannya.
d. Jenis-jenis Media Pembelajaran

Media Pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya.  Mulai yang paling kecil sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya.  Ada media yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang diproduksi pabrik.  Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang untuk keperluan pembelajaran.

Meskipun media banyak ragamnya, namun kenyataannya tidak banyak jenis media yang biasa digunakan oleh guru di sekolah.  Beberapa media yang paling akrab dan hampir semua sekolah memanfaatkan adalah media cetak (buku).  selain itu banyak juga sekolah yang telah memanfaatkan jenis media lain gambar, model, dan Overhead Projector (OHP) dan obyek-obyek nyata.  Sedangkan media lain seperti kaset audio, video, VCD, slide (film bingkai), program pembelajaran komputer masih jarang digunakan meskipun sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar guru
Pembelajaran dengan menggunakan media dapat menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa, sehingga dapat memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran baik secara mandiri maupun kelompok. Adapun jenis-jenis media pembelajaran menurut Sadiman, dkk (2012:28) yaitu:
1) Media grafis (gambar/foto, sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, peta dan globe, papan flannel, papan bulletin, (2) Media audio (radio, alat perekam pita magnetic, laboratorium bahasa),(3)Media proyeksi diam (film bingkai, film rangkai, media transparansi, proyektor tak tembus pandang, mikrofis, film, film gelang, televise, video, permainan dan simulasi).
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dengan adanya berbagai jenis media pembelajaran dapat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas sehingga proses belajar mengajar berjalan dengan baik.

Menurut Sudjana (2005:101) disebutkan  bahwa media dalam proses belajar-mengajar dibedakan menjadi dua yaitu “1) media pengajaran dua dan tiga dimensi, contohnya bagan, grafik, poster, gambar mati, peta datar, peta timbul, globe dan papan tulis,  2) Media pengajaran yang diproyeksi, contohnya film dan slide dan film strip”.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa jenis media pembelajaran secara umum terdiri atas media audio,visual dan audiovisual serta media pembelajaran juga ada yang berupa media dua dimensi dan tiga dimensi. Media dapat memudahkan siswa dalam memahami pelajaran yang diperoleh.
e. Kriteria Pemilihan Media
Media pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada siswa. Selain itu media juga harus merangsang siswa untuk mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik, dan juga mendorong untuk melakukan praktek-praktek dengan benar.
Karim (2007: 15) menjelaskan, Adanya berbagai media pembelajaran yang kesemuanya dapat dipakai dalam kegiatan pembelajaran, maka pada saat guru akan menggunakannya harus memilih media mana yang paling tepat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Sebagai pedoman pemilihan media pembelajaran, antara lain dapat dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut :
a. Sebelum memilih media pembelajaran, guru harus menyadari bahwa tidak ada satupun media yang paling buruk untuk semua tujuan. Tiap media tentu mempunyai kebaikan dan kelemahan, serta keserasian tertentu guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
b. Pemilihan media hendaknya dilakukan secara objektif. Artinya benar-benar digunakan dengan dasar pertimbangan keefektifan belajar siswa, bukan karena kesenangan guru atau sekedar selingan

Berdasarkan pendapat diatas pemilihan media tentu sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, namun setiap media mempunyai kelebihan dan kekurangan hendaknya tenaga pengajar dalam memilih media harus sesuai dengan kebutuhan belajar siswa

2. Media Aurora 3D Presentation
a. Pengertian Media Aurora 3D Presentation
Aurora 3D Presentation merupakan aplikasi presentasi tiga dimensi dengan latar belakang dan grafis tiga dimensi yang dikembangkan sejak tahun 1998. Dengan aplikasi ini, dapat menghasilkan presentasi yang bagus dan memilih banyak cara untuk menampilkan konten persentasi. 
Aurora 3D Presentation menggunakan teknik yang efektif untuk memungkinkan dalam mengembangkan persentasi yang professional dan menarik dalam berbagai format. Dalam menciptakan solusi yang efektif, dapat menggabungkan gambar, teks, dan video sedemikian rupa untuk menarik perhatian siswa.
Adapun Kelebihan Aurora 3D Presentation yaitu :

a. Mudah dalam membuat persentasi 3D interaktif dengan Gambar, Teks, Video dan tata model
b. Tidak perlu mahir dasar-dasar tiga dimensi

c. Ada berbagai pilihan untuk menampilkan sesuai keinginan

d. Tidak perlu belajar Flash, AE, Photoshop, atau aplikasi tiga dimensi lainnya untuk merancang presentasi yang efektif dan menakjubkan

e. Real ruang tiga dimensi, yaitu objek tiga dimensi yang nyata

f.  Eksport ke EXE mandiri, Mac App, atau file video dan import model tiga dimensi atau tekstur dikembangkan dengan perangkat lunak tiga dimensi

g. Menghemat uang dengan menggunakan berbagai desain interaktif tiga dimensi.(Aurora 3D Team. (online) www.presentation-3d.com/prodects/presentation-3d.html (Diakses pada tanggal 25/03/2017,15.40, Minggu)

b. Aurora 3D Presentation sebagai Media Pembelajaran

Salah satu jenis media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa belajar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah media Aurora 3D Presentation yang isinya tidak hanya sekedar menghibur, tetapi lebih ditekankan pada unsur pembelajaran. Hal ini terlihat pada bentuk gambar yang mempunyai tujuan pembelajaran tertentu pada setiap materi yang di tampilkan. Selain itu, di akhir materi diberikan format evaluasi dengan tujuan agar siswa dapat mengerti apa yang telah siswa lihat. Format evaluasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan umpan balik dari siswa.
Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan suatu media, salah satunya dengan menggunakan media presentasi Aurora 3D Presentation. Aurora 3D Presentation merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam menunjang proses pembelajaran. Aurora 3D Presentation merupakan Aplikasi yang dapat kita gunakan untuk membuat i slide presentasi secara 3D dengan menggabungkan teks,gambar dan video. Dengan berbagai efek dan animasi yang disediakan oleh aplikasi ini, maka Aurora 3D Presentation  akan lebih menarik untuk dilihat dan tentunya peserta didik akan lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran.
 Hal ini untuk membantu siswa memahami inti suatu materi yang telah ditampilkan.

Seperti yang dikatakan Sadiman, dkk(2012 :170) bahwa :

Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran; media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar termasuk teknologi perangkat keras.
Media Aurora 3D Presentation merupakan salah satu media pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mempertahankan minat siswa untuk terus belajar. Dengan media Aurora 3D Presentation, siswa diharapakan dapat lebih mudah mengerti suatu materi pelajaran sehingga kegiatan pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang menyenangkan untuk belajar.

Pemilihan media Aurora 3D Presentation dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan kurikulum atau materi pelajaran, kejelasan cerita maupun gambar, sistematika dan estetikanya. Semakin baik penggunaan media Aurora 3D Presentation dalam pembelajaran, hal itu tentunya dapat berpengaruh terhadap motivasi siswa untuk belajar.
c. Manfaat dan Fungsi Media Aurora 3D Presentation Dalam Pembelajaran   
Pembelajaran dengan menggunakan Aurora 3D Presentation dapat memperjelas materi dengan menciptakan rasa lebih ingin tahu dalam memahami materi yang di berikan, dan membangkitkan perhatian minat siswa  dan siswa juga dapat merasa senang karena bentuk yang dilengkapi dengan tiga dimensi yang menarik sehingga motivasi siswa untuk belajar dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien
d. Langkah-langkah Penggunaan Media Aurora 3D Presentation
Adapun Langkah-langkah membuat Presentasi dengan Aurora 3D Presentation, yaitu :

1. Install Software aplikasi Aurora 3D Presentation, lalu buka aplikasi tersebut

2. Untuk mengganti background klik icon background,salah satu contoh  yaitu memilih menggunakan tipe Video

3. Pilih video yang akan dijadikan background. Lalu klik open pada kotak dialog

4. Untuk memasukkan text, klik icon text yang berada di menu common

5. Tambahkan Effect pada tulisan untuk lebih menarik dengan cara klik kanan, add action, node animation template dan pilih sesuai keinginan. Untuk melihat hasil sementara dapat menggunakan preview (f4)

6. Cara untuk menyisipkan image menggunakan new slide, lalu pilih loyout Slide, Template, seperti salah satunya yaitu Wall02

7. Menyisipkan bagan, klik menu object pada tab common,pilih Data Graph

8. Untuk menyimpan, klik file-pilih save/save as-pilih lokasi yang dituju-ok/save

h. Untuk menyimpan dengan format video, klik file-pilih export to video-klik export. Aurora 3D Team.(online).www.presentation-3d.com/prodects/presentation-3d.html (Diakses pada tanggal 25/03/2017,15.40, Minggu)
3. Hakikat Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian Mata Pelajaran Ilmu  Pengetahuan Alam
Ilmu Alam atau Ilmu Pengetahuan Alam (bahasa Inggris : natural science)adalah istilah yang digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu di mana obyeknya adalah benda-benda alam dengan hokum-hukum yang pasti dan umum,berlaku kapan pun dan di mana pun.

Sains (science) diambil dari kata latin scientia yang arti harfiahnya adalah pemgetahuan. Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut adalah merumuskan masalah,merumuskan hipotesis,merancang eksperimen,mengumpulkan data,menganalisis dan akhirnya menyimpulkan.

Ilmu alam mempelajari aspek-aspek fisik dan non manusia tentang Bumi dan alam sekitarnya ,menurut Bundu (2007: 9) mengemukakan: 

Sains atau IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut. Sains secara garis besar memiliki tiga komponen,yaitu 1). Proses ilmiah,misalnya mengamati,mengklasifikasikan,memprediksi,merancang dan melaksanakan eksperimen, 2).Produk ilmiah,misalnya prinsip,konsep,hokum,teori,dan, 3). Sikap ilmiah ingin tahu,objektif,hati-hati dan jujur.
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai salah satu cabang dari ilmu pengetahuan yang memiliki sifat, kepentingan dan peranan yang sama dengan fisika dan kimia. Dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam dipandang sebagai salah satu proses dan produk. Proses adalah suatu cara berfikir dan bertindak di dalam maupun di luar sekolah untuk merespon kejadian di lingkungan sedangkan sebagai produk merupakan hasil studi tentang keberadaan fisis, kemis dan Ilmu pengetahuan Alam.
b. Penggunaan Media Aurora 3D Presentation Dalam Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan wahana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa serta mengembangkan kepekaan nalar untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan proses kehidupan dalam kejadian sehari-hari. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung karena itu siswa perlu dibantu untuk mengembangkan sejumlah keterampilan agar mereka mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar.

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diperlukan suatu media, salah satunya dengan menggunakan media Aurora 3D Presentation merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam menunjang proses pembelajaran. Aurora 3D Presentation merupakan media serbaguna yang dapat kita gunakan untuk membuat slide Presentasi dengan menggabungkan Gambar, Teks dan Video. Dengan berbagai efek dan background akan lebih menarik untuk dilihat dan tentunya siswa akan lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran.
c. Manfaat Mempelajari Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
Adapun manfaat mempelajari Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, yaitu :
a. Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi lingkungan alam
b. Memberikan wawasan akan konsep alam yang berguna dalam kehidupan sehari-hari

c. Ikut menjaga,merawat, mengelola, dan melestarikan alam

d. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan ide-ide mengenai lingkungan alam sekitar

e. Konsep yang ada dalam Ilmu Pengetahuan Alam berguna untuk menjelaskan berbagai peristiwa-peristiwa alam dan menemukan cara untuk memecahkan permasalahan tersebut

f. Membangun rasa cinta terhadap alam yang telah di ciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa

g. Menyadari pentingnya peran alam dalam kehidupan sehari-hari

h. Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi dan dampak serta hubungannya dengan kehidupan dari zaman ke zaman

i. Memberikan pengetahuan tentang perkembangan proses penciptaan alam semesta hingga seperti ini

j. Membantu manusia dalam pengembangan IPTEK. (Manfaat co.id(online).www.manfaat-mempelajari-ilmu-pengetahuan-alam.html (Diakses pada tanggal 11/06/2018,15.40, Senin)
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar pada dasarnya merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupannya. Dengan belajar, seseorang akan dapat meningkatkan dan mengembangkan kemampuannya, baik dalam segi ilmu pengetahuan, sikap dan tingkah laku maupun dalam hal keterampilan dan kreativitasnya.

M.E.B. Gredler (Sahabuddin, 2007: 80) Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan dan sikap. Sedangkakan menurut Sadiman, dkk (2010:2) yaitu :

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang dikatakan telah belajar jika memperoleh berbagai keterampilan untuk dirinya. Adapun Dikatakan belajar pada diri seseorang ketika merasakan perubahan yang  terjadi sebagai akibat interaksinya dengan lingkungan, tidak karena proses pertumbuhan fisik atau kedewasaan saja. Perubahan tersebut harus bersifat permanen, tahan lama dan menetap, tidak berlangsung hanya sesaat saja.
Belajar dan mengajar sebagai aktivitas utama di sekolah meliputi tiga unsur, yaitu tujuan pengajaran, pengalaman belajar mengajar dan hasil belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Nawiwi (Susanto, 2014:5) mengemukakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”. Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai dalam suatu usaha, yakni dalam hal ini hasil belajar berupa perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat dilihat melalui nilai siswa setiap mengikuti tes hasil belajar
b. Pengertian Hasil Belajar

Keberhasilan pengajaran dapat dilihat dari segi hasil, proses pengajaran yang optimal memungkinkan hasil belajar yang optimal pula dimana terdapat hubungan antara proses pengajaran dengan hasil yang ingin dicapai nantinya. Makin besar usaha untuk menciptakan kondisi proses pengajaran, makin tinggi pula hasil atau produk dari pengajaran itu. Menurut Purwanto (2009 :34) bahwa:
Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat proses belajar tidaklah tunggal. Setiap proses belajar memengaruhi perubahan perilaku pada domain tertentu pada diri siswa, tergantung perubahan yang diinginkan terjadi sesuai dengan tujuan pendidikan.
Adapun Menurut Gagne (Suprijono, 2009: 5), hasil belajar berupa :

(1)Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa,baik lisan maupun tertulis, (2)Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempretasikan konsep dan lambing, (3)Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kogntifnya sendiri, (4)Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi,sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani, (5)Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang dilihat dari kemampuan atau proses belajar siswa dalam menerima pesan orang lain dan bukan hanya untuk mengasah otak namun berdampak hal-hal lain di diri siswa tersebu.
c. Faktor- faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Meski melalui proses belajar yang sama, hasil belajar yang dicapai seseorang tidak bisa sama. Sebab proses belajar dipengaruhi berbagai faktor yang bisa menyebabkan pencapaian hasil belajar menjadi beragam, baik itu dari faktor internal maupun faktor eksternal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, menurut Wasliman (Susanto, 2014: 12) yang merincikan faktor yang mempengaruhi hasil belajar yakni :.
1) Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi : kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2) Faktor eksternal; faktor eksternal yang berasal dari diri peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internar merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu dalam hal ini siswa yang meliputi kondisi psikologis siswa. Sedangkan faktor eksternal yakni segala hal yang berasal dari luar diri individu atau siswa dalam hal ini dapat berupa kondisi sosial atau lingkungan tempat siswa berada
B. Kerangka Berpikir

Hasil belajar siswa di sekolah merupakan salah satu tolak ukur dalam mengetahui kualitas pendidikan ataupun kualitas suatu pembelajaran. Dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan tuntutan kurikulum karena hal tersebut dapat memberikan efek yang signifikan dalam pengoptimalan proses pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa yang merupakan salah satu tolak ukur dalam mengetahui kualitas pendidikan ataupun kualitas suatu pembelajaran. Dalam mata pelajaran IPA perlu didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang relevan sehingga dapat mengoptimalkan proses pembelajaran di sekolah.

Media mempunyai dampak yang menguntungkan dalam proses belajar, media dapat  menjelaskan hal - hal yang abstrak dan menunjukan hal - hal yang tersembunyi. Ketidakjelasan atau kerumitan bahan ajar dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara, dan salah satu media berbasis computer yang dapat digunakan yaitu Aurora 3D Presentation. Dimana dalam penggunaan media tersebut guru dapat menjelaskan materi pelajaran yang berhubungan pada materi yang dibawakan pada saat itu. Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Maka dari itu, sangat diperlukan kemampuan guru dalam pemanfaatan media pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran serta dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajarnya.
Lebih jelasnya kerangka pikir diatas dapat digambarkan dalam bentuk bagan, sebagai berikut:






Gambar. 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dalam penelitian terhadap permasalahan penelitian, sampai bukti melalui data yang terkumpul. 
H1  = Ada pengaruh penggunaan  Aurora 3D Presentation Terhadap Hasil Belajar Siswa  kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan Aurora 3D Presentation Terhadap Hasil Belajar Siswa  kelas VIII SMP Negeri 3 Pujananting

Pengguna Media Pembelajaran Aurora 3D Presentation Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam








Kelas Kontrol


Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media Aurora 3D Presentation





 Kelas Eksperimen


Pembelajaran Dengan Menggunakan Media Aurora 3D Presentation





Hasil Belajar Siswa
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